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ABSTRACT 
National education, as one of the national development sectors in an effort to educate the 
nation's life, has a vision of the realization of the education system as a strong and 
authoritative social institution to empower all Indonesian citizens to develop into 
qualified human beings so that they are able and proactively respond to the challenges 
of the ever changing times. Of the many elements of educational resources, the curriculum 
is one element that can make a significant contribution to realizing the process of 
developing the quality of potential learners. The curriculum is also a fundamental 
guideline in the teaching and learning process in the world of education. Success or 
failure of an education, whether or not a student and educator is able to absorb and 
provide teaching, and success or failure of a goal. If the curriculum is designed 
systematically and comprehensively and is integral to all the development and learning 
needs of students to prepare themselves for their lives, of course the results / outputs of 
education will be able to realize expectations. But if not, failure after failure will continue 
to haunt the world of education. 
The application of quality, effective and efficient curriculum changes requires 
teachers to be creative in improving classroom management, because teachers are role 
models for all students. In this case the need to change the mindset of teachers so that 
they are able to become facilitators and learning partners of their students. In addition, 
a teacher must have an attitude of professionalism in carrying out learning. Teacher 
professional development can also be done by providing opportunities for teachers to 
carry out various activities, give advice, admonish, guide, become representatives of 
schools with extracurricular activities and community activities. A half-hearted 
educational reform will confuse the real practitioners of education.  
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A. PENDAHULUAN 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa pembentukan 
Pemerintah Negara Indonesia yaitu antara lain untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Untuk mewujudkan upaya tersebut, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) 
memerintahkan agar Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. 
Perwujudan dari amanat Undang-Undang Dasar 1945 yaitu dengan diberlakukannya 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
merupakan produk undang-undang pendidikan pertama pada awal abad ke-21. Undang-
undang ini menjadi dasar hukum untuk membangun pendidikan nasional dengan 
menerapkan prinsip demokrasi, desentralisasi, dan otonomi pendidikan yang menjunjung 
tinggi hak asasi manusia. Sejak Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, undang-
undang tentang sistem pendidikan nasional telah mengalami beberapa kali perubahan. 
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Pendidikan nasional, sebagai salah satu sektor pembangunan nasional dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 
negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan 
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Makna manusia yang 
berkualitas, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan nasional harus 
berfungsi secara optimal sebagai wahana utama dalam pembangunan bangsa dan 
karakter. Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi faktor determinan bagi 
tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia sepanjang jaman. 
Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah 
satu unsur yang bisa memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses 
berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa 
kurikulum, yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan 
sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia berkualitas 
yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; dan (2) 
manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi 
merupakan salah satu strategi pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
Dunia semakin terus berubah. Geliat perubahan terasa nyata dalam hidup. Salah 
satunya dalam hal teknologi informasi. Dengan kemudahan teknologi informasi, dunia 
seakan begitu sempit dan tanpa batas. Semua hal dapat dilakukan dengan kecanggihan 
teknologi informasi. Internet telah menebar pesonanya di seluruh kalangan. Hampir 
semua orang dapat memperoleh informasi dengan memanfaatkan internet, handphone, 
televisi, radio, media massa. Hampir semua sektor kehidupan telah terjadi perubahan, 
tidak terkecuali sektor dunia pendidikan. Perubahan yang paling mendasar dalam dunia 
pendidikan yaitu dengan dicanangkannya Undang-Undang sebagai wujud keseriusan 
pemerintah dalam membangun dan merubah pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik 
dan bermutu.  Bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, perubahan itu 
demikian nyata. Semua aspek-aspek pendidikan ikut terkontaminasi dengan perubahan 
yang terjadi. Selain sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran, unsur-
unsur yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan pun tidak lepas dari era 
perubahan. Aspek yang diahadapi guru dari era perubahan ini adalah “perubahan 
kurikulum”. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitas 
belajar mengajar. Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan yang direncanakan 
dan dilaksanakan dalam mencapai tujuan pendidikan. Apabila masyarakat dinamis, 
kebutuhan anak didikpun akan dinamis sehingga tidak tersaing dalam masyarakat, karena 
memang masyarakat berubah berdasarkan kebutuhan itu sendiri (Sukorini, 2009). 
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Kurikulum juga sebagai pedoman mendasar dalam proses belajar mengajar di dunia 
pendidikan. Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan, mampu tidaknya seorang anak didik 
dan pendidik dalam menyerap dan memberikan pengajaran, dan sukses tidaknya suatu 
tujuan. Bila kurikulumnya didesain dengan sistematis dan komprehensif serta integral 
dengan segala kebutuhan pengembangan dan pembelajaran anak didik untuk 
mempersiapkan diri mengahadapi kehidupannya, tentu hasil/output pendidikanpun akan 
mampu mewujudkan harapan. Tetapi jika tidak, kegagalan demi kegagalan akan terus 
menerus membayangi dunia pendidikan. 
Dengan melihat kejadian seperti ini, akhirnya Guru kembali menggunakan 
kebiasaan mengajar seperti sebelumnya. Tanpa mempedulikan tuntutan-tuntutan dari 
kurikulum yang baru. Semuanya terkesan monoton, karena guru hanya memberikan 
materi saja tanpa memahami sisi dan kebutuhan peserta didik. 
Tulisan ini membahas mengenai Perubahan Kurikulum dan dampaknya pada 
perubahan perilaku mengajar Guru dengan mengambil studi pada SD Negeri 12 Parittiga 
Bangka Barat provinsi kepulauan Bangka Belitung. 
 
PERUBAHAN KURIKULUM 
Pendidikan yang berorientasi pada mutu bukan hanya sebatas peningkatan kualitas 
peserta didik di bidang akademik dan keilmuan. Akan tetapi lebih dari itu bahwa, di dalam 
penyelenggaraan pendidikan harus memberi nilai manfaat yang lebih praktis bagi 
pemenuhan kebutuhan hidup peserta didik dan masyarakat. Sebagaimana ditegaskan 
Juran bahwa dasar misi mutu sebuah sekolah adalah “mengembangkan program dan 
layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan masyarakat” (Bahri, 
2011). 
Paradigma ini, lanjut Saeful, memiliki relevansi kuat dengan konsep Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), karena essensi KTSP adalah merupakan 
penyelenggaraan pendidikan yang bersifat otonom. Melalui otonomi sekolah, dituntut 
setiap satuan pendidikan untuk menyusun dan mengembangkan kurikulum berbasis mutu. 
Yaitu kurikulum yang disesuaikan berdasar kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya 
kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan 
ketrampilan pribadi, ketrampilan berpikir, ketrampilan sosial, ketrampilan akademik, dan 
ketrampilan vokasional merupakan keniscayaan dalam KTSP. (Permendiknas, No 22 
tahun 2006). Namun demikian, KTSP yang dipraktekkan di tingkat satuan pendidikan, 
tidak sebagus apa yang ada dalam konsep. Ada banyak kendala KTSP, yang sebagian 
besar berpusat pada kemampuan guru. Guru memang dibebaskan untuk membuat silabus 
dan mengembangkan SK/KD tetapi, sebagaian besar guru justru mengkopi paste yang 
sudah ada, atua mencontoh administrasi yang diberikan oleh Badan Standarisasi 
Pendidikan Nasional. Sebenarnya konsep KTSP sangat baik, tetapi lagi-lagi dalam hal 
penerapannya terdapat kontradiksi. Kebebasan sekolah dibatasi dengan evaluasi Ujian 
Nasional merupakan bukti bahwa pendidikan masih berjalan sentralistik. Kelulusan, 
bukan ditentukan oleh pihak sekolah secara otonom, tetapi ditentukan oleh pemerintah 
pusat. Ini yang kemudian menjadikan KTSP perlu untuk dikoreksi. Belum lagi penerapan 
Sekolah Standar Nasional (SSN)dan Sekolah Standar Internasional (SBI) yang tidak 
sesuai dengan semangat pendidikan nasional, dimana pendidikan yang anti diskriminasi. 
Embel-embel SBI dan SSN sekadar identitas dan dengan embel-embel itu pula seolah-
olah sekolah kemudian berhak menarik biaya lebih tinggi terhadap peserta didik. 
Akibatnya, peserta didik yang berasarl dari ekonomi lemah tidak mendapatkan haknya 
bersekolah di sekolah yang berkualitas. 
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Ketika banyak praktisi pendidikan, khususnya guru, belum memahami dan 
menerapkan konsep KTSP, pemerintah sudah mengubah kurikulum tersebut. Perubahan 
kurikulum akan berdampak besar pada perubahan-perubahan lain di tingkat stakeholder, 
selain juga membutuhkan anggaran yang besar. Oleh sebab itu, agar nasib kurikulum 
yang kemudian diberi nama Kurikulum 2013 tidak setali tiga uang dengan kurikulum-
kurikulum sebelumnya, penting sekali dilakukan penggodokan sampai benar-benar 
matang. Namun begitu, sejauh ini pemerintah hanya melemparkan wacana yang 
sepotong-sepotong kepada masyarakat. Misalnya, bahwa pada Kurikulum 2013, akan ada 
penggabungan beberapa mata pelajaran dan penguatan pada nilai-nilai karakter. Wacana 
yang sepotong-sepotong tersebut justru membuat masyarakat bingung dan frustasi. 
Pemerintah memang telah meminta masukan dari para tokoh agama. Juga, 
melibatkan pakar-pakar pendidikan untuk bersama-sama menyusun draft kurikulum 
sebelum diuji cobakan dan kemduian disahkan. Tetapi, keterlibatan para tokoh dan pakar 
pendidikan saja tidak cukup menjamin lahirnya kurikulum yang baik. Lebih-lebih jika 
polanya masih bersifat ‘tradisional’ seperti proses lahirnya kurikulum-kurikulum 
sebelumnya. Benarlah, Konsep Kurikulum 2013 ternyata tidak membawa sesuatu yang 
baru. Kurikulum yang menitik beratkan pada keaktifan siswa belajar ini nyaris sama 
dengan kurikulum Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)yang telah puluhan tahun lalu 
digunakan. Namun demikian, kurikulum 2013 sudah mulai diterapkan di sekolah-
sekolah. Mengapa harus berubah? Itulah pertanyaan yang akan kita jawab. Ada beberapa 
hal yang mengemuka, kenapa kurikulum KTSP harus diganti, antara lain: 
1. Kurikulum 2013 perlu berubah untuk mempersiapkan generasi sekarang agar mampu 
menjawab tantangan masa depan Indonesia. Tuntutan masa depan berubah, maka kita 
perlu menyesuaikan kurikulum pendidikan kita. 
2. Substansi perubahan kurikulum 2013 adalah perubahan pada: Standar Kompetensi 
Lulusan, Standar Isi (kompetensi inti dan kompetensi dasar), Standar Proses, dan 
Standar Penilaian. 
3. Menurut Pak Wamen Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan Musliar Kasim 
Perubahan kurikulum merupakan keharusan. Kualitas pendidikan Indonesia sudah 
sangat jauh tertinggal dibandingkan dengan negara lain (Kompas, 3 Desember 2012). 
Perubahan kurikulum ini untuk mengatasi ketertinggalan Indonesia. ”Jika penerapan 
kurikulum ditunda, akan lebih lama kita mengejar ketertinggalan dari negara lain. 
4. Dengan kurikulum baru diharapkan menghasilkan lulusan dengan kompetensi tinggi 
dan berpikir analitis. 
 
KESIAPAN GURU DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN KURIKULUM 
Untuk mengolah dan menerapkan setiap perubahan, peran semua penyelenggara 
pendidikan sangatlah penting, baik itu komite sekolah, kepala sekolah guru, siswa, 
keluarga, semuanya harus berpartisipasi terselenggaranya suatu kurikulum. Namun pihak 
yang paling penting ialah guru. 
Dalam menghadapi perubahan kurikulum, guru berperan sebagai pelaksana 
pengembangan kurikulum sekolah yaitu sebagai pemembuat kurikulum sekolah, 
pelaksana kurikulum yang dikembangkan sekolah, pengevaluasi kurikulum sekolah. 
Selain itu, guru juga sebagai ini pertimbangan dalam pengembangan kurikulum sekolah. 
Serta guru juga berperan sebagai agen perubahan. Secara garis besar, setiap guru 
mempunyai empat watak yang mencerminkan sebagai agen pembaharuan, yaitu sebagai 
berikut: (Wijaya, 2009) 
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1. Pengembangan visi pribadi. Seorang guru harus memiliki visi pribadi dan selalu 
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.Seorang guru dengan visi pribadi yang 
kuat akan senantiasa menginstrospeksi dirinya, memberikan sesuatu yang terbaik 
untuk anak didiknya. Hal ini merupakan awal langkah yang baik dalam memutuskan 
diri untuk menjadi guru. Keberadaan visi tak lepas dari nilai-nilai yang menghidupi 
visi. Sebagai contoh, seorang guru yang mengedepankan nilai jujur, akan selalu 
menaruh perhatian terhadap anak didiknya, seperti: bagaimana ia harus menjalankan 
pembelajaran dengan seimbang antara tujuan dan pendekatan pembelajaran yang 
dipilihnya sesuai jaman dan kebutuhan peserta didik. 
2. Kebiasaan Inquiry. Kebiasaan inquiry merupakan kebiasaan seorang guru yang terus 
mengembangkan diri dengan bertanya, mempersoalkan, menguji beragam hal yang 
sifatnya mendasar. Belajar inquiry hendaknya dimulai dan dilatihkan semenjak 
seorang guru pertama kali menjadi guru di sekolah. Dengan kebiasaan inqury ini, 
seorang guru harus berani melakukan sesuatu hal yang baru karena aktivitas inqury 
bersifat trial and error. Guru harus selalu melalukan terobosan baru secara kontinyu 
dan sepanjang hayat dalam berbagai bidang pembelajaran.  Peserta didik pun perlu 
dikenalkan dan dibiasakan melakukan pembelajaran inquiry di kelasnya. Karena 
perubahan yang terjadi di masyarakat sifatnya tidak linier dan tidak ada rumus 
memecahkan beragam permasalahan. Seorang guru membangun kultur inquiry di 
kelasnya dengan membiarkan anak didik belajar bebas bertanya, supaya anak dapat 
mengeksplorasi pengetahuan yang ada dalam pikiran mereka. 
3. Pentingnya penguasaan. Penguasaan dimaksudkan bahwa seorang guru tidak boleh 
hanya sebatas berpikir saja, melainkan harus beraksi dan berperilaku dalam bentuk 
gagasan dan keterampilan baru. Penguasaan berarti bahwa setiap pengalaman hidup 
secara kreatif, menjalani hidup dengan kreatif dan bukan reaktif. 
4. Kolaborasi. Belajar secara bersama atau kemampuan untuk bekerja sama amat 
dibutuhkan. Selain untuk mengatasi kelemahan belajar secara pribadi, yang biasanya 
terbentur dalam keterbatasan dalam diri, bekerja dalam kelompok juga menjadi ciri 
perkembangan modern belakangan ini.Kolaborasi yang efektif biasanya diimbangi 
dengan keterampilan pribadi dalam ber-inquiry secara terus-menerus. Tanpa dimbangi 
dengan hal tersebut, kolaborasi hanya jatuh dalam bentuk fisik, tidak mendalam, dan 
formalitas belaka. Sebagai contoh, sekolah dapat menjadi ruang kolaborasi yang 
efektif. Misalnya dengan melakukan pembelajaran kolabortif meliputi beberapa guru 
bidang studi. Melalui kesediaan berbagi dalam kegiatan seperti ini, sebuah tema 
pembelajaran, dapat dikaji dengan wilayah kajian yang berbeda-beda. Bagi anak didik, 
model ini dirasakan lebih menarik dan lebih riil, karena mengajak mereka masuk 
dalam realitas hidup sesungguhnya dengan kompleksitas dan beragam aspek di 
dalamnya. 
 
Keempat watak diatas menunjukkan bahwa suatu perubahan akan terlaksana 
dengan selaras ketika semua kapasitas dasar ini dapat dilaksanakan dan adanya saling 
keterpautan dalam pelaksanaan perubahan. Keseluruhan kapasitas dasar diatas akan 
menjadi modal dan melengkapi keterampilan guru sebagai agen perubahan. Hal yang 
terpenting dari ketermpailan dasar diatas bahwa seorang guru harus “kreatif”. 
Namun permasalahannya, kapasitas kreatif setiap guru berbeda-beda bahkan terlihat 
masih rendah. Sebagai gambaran, fakta menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia 
masih jauh dari memadai untuk melakukan perubahan yang sifatnya mendasar macam 
mengenal dan menggunakan internet sebagai media pembelajaran. Lebih ke bawah lagi, 
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para guru bahkan belum mengenal pengajaran dengan menggunakan proyek-proyek yang 
menggabungkan beberapa mata pelajaran sekaligus. Pengajaran tematik bahkan masih 
asing terdengar oleh para guru. 
Ketidakmampuan memahami pendekatan yang mendasari kurikulum ini membuat 
para guru tidak berusaha untuk mengubah pola pengajaran lama mereka secara mendasar. 
Mereka belum mampu untuk melaksanakan KBM dalam sebuah proyek secara bersama 
dengan guru-guru dari bidang studi lain. Guru belum memahami bagaimana mengaitkan 
bidang studi yang diajarkannya dalam kaitan dan hubungannya dengan bidang studi lain 
dan masih melihat berbagai bidang studi secara terpisah dan tersendiri tanpa ada 
hubungan dengan bidang studi lain. Guru masih melihat bidang studinya berupa ‘text’ 
dan belum ‘context’ karena metode CTL (Contextual Teaching and Learning)masih 
berupa wacana dan belum menjadi pengetahuan, apalagi ketrampilan, bagi para guru. 
Guru-guru masih menggunakan pendekatan lamanya. Hal ini nampak jelas pada evaluasi 
yang mereka lakukan. Evaluasi yang digunakan oleh para guru dilapangan masih 
mengukur kemampuan kognitif dengan bentuk-bentuk evaluasi yang hampir tidak 
berubah sama sekali dengan kurikulum sebelumnya. Tidak adanya model sekolah yang 
bisa dijadikan sebagai rujukan membuat para guru tidak mampu melakukan perubahan, 
apalagi lompatan, dalam proses peningkatan kegiatan belajar mengajarnya. 
Ada beberapa penyebab seorang guru merasa kesulitan dalam 
mengimplementasikan perubahan kurikulum (Kamarga, 2009) yaitu: pertama, Guru 
terlalu lama menggunakan gaya mengajar yang mengacu kepada posisi guru sebagai user 
kurikulum. Maksudnya segala sesuatu telah ditetapkan dari pemerintah, sehingga guru 
tinggal melaksanakannya; kedua, kurangnya proses sosialisasi terhadapan kurikulum 
yang baru, karena di Indonesia hanya dilakukan one – shot training.Guru tidak akan 
memahami isi dan tuntutan kurikulum dengan baik jika waktu pengenalan kurikulum 
dilakukan hanya dalam waktu terbatas; dan ketiga, Kurangnya pemahaman guru terhadap 
orientasi kurikulum. Dalam hal ini orientasi kurikulum (yang merupakan salah satu dari 
landasan kurikulum) merupakan dasar dikembangkannya bentuk kurikulum, sehingga 
memahami orientasi kurikulum akan memudahkan untuk memahami kurikulum secara 
keseluruhan. 
Penolakan terhadap kurikulum jelas akan memacetkan proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, revisi kurikulum mestinya lebih inklusif, demokratis, dan tidak terburu-buru. 
Selama ini, pengamatan mengenai sejumlah karakteristik perkembangan kurikulum di 
Indonesia menyarankan perlunya studi yang mendalam mengenai mengapa kurikulum 
senantiasa bersifat problematis. Dalam ekspose awal ini diidentifikasi beberapa faktor 
lahirnya kondisi yang problematis tersebut yang akhirnya bersinergi sebagai kurikulum 
yang menjebak. Sumber dan karakteristik kurikulum yang menjebak ternyata menjadi 
daya halang yang menyebabkan guru tidak dapat secara optimal melaksanakan apa yang 
diharapkan dari mereka. Bahkan tidak mustahil birokrasi dan penyusun kurikulum pun 
terjebak sendiri oleh ciptaannya (Winarno, 2009: 66). Pengalaman dan pengamatan di 
bidang pengembangan kurikulum sejak kemerdekaan sampai sekarang memberi kesan 
pengembangan yang mengecewakan. Sedikitnya ada empat sebab utama mengapa 
demikian. Ketika birokrat pendidikan memprioritaskan kurikulum di atas segala-galanya 
seabgai kunci peningkatan kualitas, unsur guru dinomorduakan. Ketika para perumus 
kurikulum menerjemahkannya ke dalam rumus-rumus operasional dan teknis, pandangan 
mereka tentang falsadah metafisik manusia, epistemologi ilmu, aksiologi nilai, etika dan 
estetika, menjadi kabur. Lingkungan pendidkan pun, habitat guru berbakti, tidak banyak-
-kalau ada--memberikan dukungan pada keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Karena itu, 
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ketika kurikulum yang tidak ramah guru akhirnya jatuh di tangan mereka untuk 
dilaksanakan, kegagalan yang dihindari justru menjadi kenyataaan (Winarno, 2009: 67). 
Pada akhirnya, Kurikulum 2013 sudah diimplementasikan pada tahun pelajaran 
2013/2014 di sekolah-sekolah tertentu (terbatas). Kurikulum 2013 diluncurkan secara 
resmi pada tanggal 15 Juli 2013. Sesuatu yang baru tentu mempunyai perbedaan dengan 
yang lama. Begitu pula kurikulum 2013 mempunyai perbedaan dengan KTSP. Berikut 
ini adalah perbedaan kurikulum 2013 dan KTSP, diantaranya: 
 
No Kurikulum 2013 KTSP 
1 SKL  (Standar Kompetensi Lulusan)ditentukan 
terlebih dahulu, melalui Permendikbud No 54 
Tahun 2013. Setelah itu baru ditentukan Standar 
Isi, yang bebentuk Kerangka Dasar Kurikulum, 
yang dituangkan dalam Permendikbud No 67, 
68, 69, dan 70 Tahun 2013 
Standar Isi ditentukan terlebih dahulu 
melaui Permendiknas No 22 Tahun 
2006. Setelah itu ditentukan SKL 
(Standar Kompetensi Lulusan)melalui 
Permendiknas No 23 Tahun 2006 
2 Aspek kompetensi lulusan ada keseimbangan 
soft skills dan hard skills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan 
lebih menekankan pada aspek 
pengetahuan 
3 di jenjang SD Tematik Terpadu untuk kelas I-
VI 
di jenjang SD Tematik Terpadu untuk 
kelas I-III 
4 Jumlah jam pelajaran per minggu lebih banyak 
dan jumlah mata pelajaran lebih sedikit 
dibanding KTSP 
Jumlah jam pelajaran lebih sedikit dan 
jumlah mata pelajaran lebih banyak 
dibanding Kurikulum 2013 
5 Proses pembelajaran setiap tema di jenjang SD 
dan semua mata pelajaran di jenjang 
SMP/SMA/SMK dilakukan dengan pendekatan 
ilmiah (saintific approach), yaitu standar proses 
dalam pembelajaran terdiri dari Mengamati, 
Menanya, Mengolah, Menyajikan, 
Menyimpulkan, dan Mencipta. 
Standar proses dalam pembelajaran 
terdiri dari Eksplorasi, Elaborasi, dan 
Konfirmasi 
6 TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi)bukan sebagai mata pelajaran, 
melainkan sebagai media pembelajaran 
TIK sebagai mata pelajaran 
7 Standar penilaian menggunakan penilaian 
otentik, yaitu mengukur semua kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil. 
Penilaiannya lebih dominan pada aspek 
pengetahuan 
8 Pramuka menjadi ekstrakuler wajib Pramuka bukan ekstrakurikuler wajib 
9 Pemintan (Penjurusan)mulai kelas X untuk 
jenjang SMA/MA 
Penjurusan mulai kelas XI 
10 BK lebih menekankan mengembangkan potensi 
siswa 
BK lebih pada menyelesaikan masalah 
siswa 
 
Apa pun itu, kurikulum 2013 sudah diterapkan dan dipraktekkan disekolah-sekolah 
yang ditunjuk oleh Kemendikbud. Kita hanya bisa berharap, pemerintah agar selalu 
mendampingi para guru seabai ujung tombak pelaksana kurikulum untuk bisa 
mengamalkan dan mempraktekkan kurikulum itu dengan baik. Sebab, sebaik apapun 
konsep kurikul 2013, kalau itu tidak diikuti dengan pemahaman dan pendampingan yang 
terarah maka mustahil ia bisa membuahkan hasil yang baik. Masalah rendahnya kualitas 
guru, seharusnya bukan dijawab dengan pergantian kurikulum baru. Semestinya 
pemerintah menjawabnya dengan pelatihan-pelatihan guru yang mampu meningkatkan 
kualitas guru. Pendidik kita banyak yang belum mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 
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profesionalitasnya. Bahkan ada guru PNS di daerah yang sudah puluhan tahun belum 
mendapatkan pelatihan guru dari pemerintah. Itulah fakta yang dapat dilihat dengan kasat 
mata, tanpa harus melakukan penelitian. 
 
Mengubah Pola Pikir Guru terhadap Perubahan Kurikulum 
Meskipun ada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya pengaruh guru 
terhadap prestasi belajar peserta didik, namun sampai saat ini guru tetap merupakan faktor 
penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan perubahan kurikulum. Oleh 
karena itu, guru harus senantiasa meningkatkan kemampuan profesionalisme nya, dan 
meningkatkan pemahamannya terhadap peserta didik. 
Dalam penerapan perubahan kurikulum kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi, 
dari segi proses an segi hasil. (Mulyasa, 2006:112). Dari segi proses guru dapat dikatakan 
berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, 
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Disamping itu dapat dilihat dari gairah 
dan semangat mengajarnya, serta adanya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, 
guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengadakan 
perubahan perilaku pada sebagian besar peserta didik ke arah yang lebih baik. Selain itu, 
guru juga dituntut untuk senantiasa menyempurnakan dan menyesuaikan kurikulum 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta tuntutan kebutuhan 
lokal, nasional, dan global, sehingga kurikulum yang dikembangkan di sekolah betul-
betul diperlukan oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan lingkungan, perkembangan 
jaman, serta tuntutan dan beban yang akan dilakukan setelah mengikuti pembelajaran. 
Penerapan perubahan kurikulum yang bermutu, efektif, dan efisien, menuntut guru 
untuk berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas, karena guru adalah panutan bagi 
seluruh peserta didik (Mulyasa, 2006:76). Oleh karena itu, guru harus siap dengan segala 
kewajiban baik yang menyangkut manajemen maupun materi pembelajaran. Guru juga 
harus mengorganisasikan kelas dengan baik. Suasana belajar yang menyenangkan dan 
penuh disiplin sangat diperlukan untuk mendorong semangat belajar peserta didik. 
Kreativitas dan daya cipta guru dalam mengolah dan menerapkan perubahan kurikulum 
harus terus didorong dan dikembangkan. 
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat 
menentukan berhasil aau tidaknya peserta didik dalam belajar. Perubahan kurikulum 
antara lain ingin mengubah pola pendidikan dari orientasi hasil dan materi (sebelum 
kurikulum 2004) ke pendidikan proses (KBK, KTSP dan Kurikulum 2013). Oleh karena 
itu, pembelajaran harus banyak melibatkam peserta didik, agar mereka mampu 
bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan 
kebenaran secara ilmiah (Mulyasa, 2006:76). Dalam hal inilah perlunya perubahan pola 
pikir guru agar meraka mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar peserta didiknya. 
Sehubungan dengan itu, untuk mengoptimalkan perubahan kurikulum yang ada, hal 
yang paling esensi yaitu mengubah pola pikir guru, sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan jaman. Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta 
didik, tetapi harus dilatih sebagai fasilitator untuk memberikan kemudahan belajar kepada 
seluruh peserta didik. Agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, 
gembira, penuh semangat, dan berani mengemukakan pendapatnya secara terbuka dan 
pastinya tujuan pembelajaran pun tersampaikan. Semua hal ini merupakan modal dasar 
bagi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi, 
menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki era globalisasi (perubahan)yang 
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penuh tantangan. Menurut Rogers (Mulyasa, 2006:78), guru sebagai fasilitator setidaknya 
harus memiliki 7 sikap sikap yaitu sebagai berikut:  
a. Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya, atau kurang terbuka. 
b. Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi dan perasaannya. 
c. Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, kreatif, bahkan yang sulit 
sekalipun. 
d. Lebih meningkatkan perhatian terhadap hubungan dengan peserta didik seperti halnya 
terhadap bahan pembelajaran. 
e. Dapat menerima balikan (feedback), baik yang sifatnya positif maupun negatif, dan 
menerimanya sebagai pandangan yang konstruktif terhadap diri dan perilakunya. 
f. Toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
g. Mengahargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah tahu prestasi 
yang dicapainya. 
 
Pembinaan kemampuan profesional guru juga dapat dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada guru untuk melakukan berbagai kegiatan, memberi saran, menegur, 
membimbing, menjadi wakil sekolah dengan kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan – 
kegiatan kemasyarakatan. Guru harus memahami materi yang hendak diajarkannya dan 
mengetahui tentang bagaimana mengolahnya menjadi suatu kegiatan belajar mengajar 
yang mampu mengembangkan kompetensi siswa-siswanya. Hal ini dapat dilakukan 
hanya dengan ke-profesional-an seorang guru. Profesionalisme guru akan dapat 
berkembang, apabila ia membiasakan diri untuk berunding dan bertukar pikiran dengan 
siswa,dan terbuka terhadap pendapat mereka, belajar terus dengan membaca literatur 
yang terkait dengan profesinya, bertukar pikiran dan pengalaman dengan teman guru-
guru lainnya atau dengan kepala sekolah. Sikap keterbukaan ini memungkinkannya 
belajar dari murid, dari buku, dan dari orang lain. Perkembangan profesionalisme akan 
terbantu bila sekolah secara berkala mengadakan rapat atau diskusi khusus untuk 
membicarakan hal-hal yang terkait dengan kurikulum serta perbaikannya. Sebagian dari 
waktu libur sekolah dapat dimanfaatkan untuk membicarakan kekurangan-kekurangan 
dalam penyelenggaraan kurikulum dan secara bersama. 
Guru profesional bukan hanya harus benar-benar menguasai materi yang harus 
disampaikannya kepada siswa dan kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional secara 
filosofis maupun praktis. Ia juga harus paham hal-hal mendasar seperti prinsip belajar 
otak kiri dan kanan, pendekatan Quantum Teaching and Learning, pemahaman tentang 
multiple intelligences dan penerapannya di kelas, Taksonomi Bloom dan aplikasinya pada 
proses belajar mengajar, metode pengajaran Contextual Teaching and Learning, 
mengakses dan memanfaatkan internet sebagai wahana belajar, mengorkestrasikan materi 
yang diajarkannya dengan materi pelajaran lain dalam suatu KBM tematik dalam bentuk 
project. Guru profesional bukan hanya harus ‘well-performed’, tapi juga harus ‘well-
trained’‘, ‘well-equipped’, dan tentunya juga ‘well-paid’. (Dharma, 2009). 
Selain itu syarat utama bagi guru untuk dapat mengajar dengan baik adalah guru 
yang memiliki kapasitas penguasaan materi yang telah memadai. Guru harus benar-benar 
kompeten dengan materi yang akan diberikannya. Guru yang tidak kompeten tentu tidak 
akan dapat menghasilkan siswa yang kompeten. Selain itu guru juga harus memiliki 
komitmen yang benar-benar tinggi dalam usaha untuk mengembangkan kurikulum ini. 
Apabila guru telah dapat menguasai materi yang hendak diajarkannya maka guru harus 
dapat mengupdate dirinya. Pelatihan terus menerus adalah jawabnya. Baik itu 
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metodologi-metodologi pengajaran yang berkorelasi dengan penguasan KBK, maupun 
pemahaman filosofi dan paradigma yang menyertainya. Pelatihan ini harus dibarengi 
dengan usaha-usaha keras untuk mengembangkan sensifitas dan kreatifitas dari masing-
masing guru untuk mengembangkan sendiri metodologi yang tepat bagi siswa masing-
masing. 
Sekolah juga harus terus aktif untuk meningkatkan motivasi dari para gurunya 
dalam memberikan pengajaran yang terbaik bagi siswa-siswanya, Sekolah berkewajiban 
untuk meningkatkan kompetensi guru-gurunya dalam memahami materi yang 
diajarkannya dan metodologi penyampaiannya. Untuk itu sekolah harus secara berkala 
menyelenggarakan atau mengirim guru-gurunya untuk mengikuti seminar, loka-karya, 
pelatihan, magang, maupun studi banding ke sekolah-sekolah yang telah mampu 
melaksanakan sistem pengajaran yang efektif. Minimal guru harus dapat memperoleh 3 
(tiga) kali seminar atau pelatihan mengenai bidang studi yang diajarkannya maupun 
tentang metodologi. Guru juga harus selalu aktif mengikuti perkembangan metodologi 
pengajaran dengan mengikuti berbagai kegiatan kelompok profesi sejenis maupun 
melalui buletin-buletin profesi. 
 
ANALISIS BERDASARKAN FENOMENA DI LAPANGAN 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh 
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada 
setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur 
kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan 
kegiatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada 
jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. 
 
Struktur Kurikulum SDN 12 Parittiga Bangka Barat 
Struktur kurikulum SDN 12 Parittiga meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh 
dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai Kelas I sampai Kelas VI. 
Struktur kurikulum SD disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar 
kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Kurikulum SDN SDN 12 Parittiga memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan 
pengembangan diri, seperti tertera Tabel. 
2. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, 
yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 
Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. Surat Keputusan 
Gubernur Bangka Belitung No. 188/ KPST/ 013/ 2005 dan Surat Keputusan Bupati/ 
Walikota, muatan lokal untuk Pendidikan Dasar dan Menengah di Bangka belitung 
adalah Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). 
3. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat 
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri 
difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang 
dapat dilakukandalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 
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Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang 
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan pengembangan 
karir peserta didik. 
1. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD merupakan IPA Terpadu dan IPS 
Terpadu. 
2. Pembelajaran pada Kelas I s.d III dilaksanakan melalui Pendekatan Tematik, 
sedangkan pada Kelas IV s.d VI dilaksanakan melalui Pendekatan Mata Pelajaran. 
3. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera 
dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum 
empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 
4. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit 
5. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester)adalah 34-38 minggu. 
 
TABEL STRUKTUR KURIKULUM 
SDN 12 PARITTIGA BANGKA BARAT 
KOMPONEN 
KELAS DAN ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 
A. Mata Pelajaran       
     1.   Pendidikan Agama 3 3 3 3 3 3 
     2.   Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
     3.   Bahasa Indonesia 6 6 6 6 6 6 
     4.   Matematika 6 6 6 6 6 6 
     5.   Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 4 4 
     6.   Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 3 3 3 3 
     7.   Seni Budaya dan Keterampilan 4 4 4 4 4 4 
     8.   Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
2 3 3 4 4 4 
B.  Muatan Lokal        
     9.   Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 2 2 2 2 2 2 
   10.   Bahasa Inggris - - - 2 2 2 
C.  Pengembangan Diri - - - 2*) 2*) 2*) 
Jumlah: 201 jam 30 31 32 36 36 36 




KELAS DAN ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 
A. Mata Pelajaran       
     1.   Pendidikan Agama 2 2 2 3 3 3 
     2.   Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
     3.   Bahasa Indonesia 5 5 5 5 5 5 
     4.   Matematika 5 5 5 5 5 5 
     5.   Ilmu Pengetahuan Alam 2 2 3 4 4 4 
     6.   Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 3 3 3 
     7.   Seni Budaya dan Keterampilan 4 4 4 4 4 4 
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   8.  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
2 3 3 4 4 4 
B.  Muatan Lokal       
     9.   Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 2 2 2 2 2 2 
   10.   Bahasa Inggris - - - - - - 
C.  Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 
Jumlah: 177 jam 26 27 28 32 32 32 
Keterangan:  dapat ditambah maksimal 4 
 
Pengaturan Beban Belajar 
Kelas 
1 Jam Pembelajaran 










I 35 26+4 34-38 
884-1064 jp II 35 27+4 34-38 




@35 32+4 34-38 1088-1216 
 
Ketuntasan Belajar 
KKM didasarkan pada beberapa pertimbangan, diantaranya adalah tingkat esensial dan 
kompeleksitas masing-masing kompetensi dasar, intake atau tingkat kemampuan sisiwa, 
dan kemampuan daya dukung masing-masing mata pelajaran. BSNP (panduan menyusun 
KTSP)menetapkan kriteria ideal adalah 75. tetapi masing-masing satuan pendidikan 
dapat menetapkan kurang dari 75 berdasarkan pertimbangan -pertimbangan tertentu. 
Peserta didik yang belum dapat mencapai 75 harus mengikuti program perbaikan 
(remidi)hingga mencapai KKM yang dipersyaratkan. peserta didik yang telah mencapai 
KKM lebih dari 75 mengikuti program pengayaan. 
SDN 12 Parittiga mematok KKM 65, jadi peserta didik yang belum mencapai 
KKM 65 harus mengikuti program perbaikan (remidi). sedangkan peserta didik yang 
telah mencapai KKM lebih dari 65 mengikuti program pengayaan. 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM) 
SDN 12 PARITTIGA BANGKA BARAT 


















1. Pendidikan Agama 
2. PKN 




7. Seni Budaya dan Keterampilan 
8. PJOK 
Muatan Lokal 

































































































Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Menyelesaikan seluruh program pembeajaran pada dua semester di kelas yang 
diikuti; 
2. Tidak terdapat nilai dibawah SKBM/KKM maksimal 3 mata pelajaran pada semester 
yang diikuti; 
3. Memiliki nilai minimal baik untuk aspek kepribadian, kelakuan, dan kerajinan pada 
semester yang diikuti, dan 
4. Ketidak hadiran tanpa keterangan (alpa)maksimal 10% dari jumlah hari efektif. 
 
B. PENUTUP 
Penerapan perubahan kurikulum yang bermutu, efektif, dan efisien, menuntut guru untuk 
berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas, karena guru adalah panutan bagi 
seluruh peserta didik. Dalam hal inilah perlunya perubahan pola pikir guru agar meraka 
mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar peserta didiknya. Selain itu pula, seorang 
guru harus mempunyai sikap profesionalisme dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pembinaan kemampuan profesional guru juga dapat dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada guru untuk melakukan berbagai kegiatan, memberi saran, menegur, 
membimbing, menjadi wakil sekolah dengan kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan – 
kegiatan kemasyarakatan. 
Kita tahu, kurikulum memiliki sifat dinamis sehingga mesti dievaluasi dan 
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Di Indonesia sendiri, kita tahu, 
perubahan kurikulum sudah terjadi 9 kali sejak kemerdekaan. Sayangnya, belum ada 
perubahan signifikan dari perubahan tersebut, selain pada wilayah administratif. Kualitas 
pendidikan yang menjadi tujuan utama dari dibentuknya suatu kurikulum tidak pernah 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Setiap kurikulum sebenarnya memiliki tujuan yang 
baik, namun demikian penerapannya seringkali jauh dari harapan. KTSP misalnya, yang 
dipraktekkan di tingkat satuan pendidikan, tidak sebagus apa yang ada dalam konsep. Ada 
banyak kendala KTSP, yang sebagian besar berpusat pada kemampuan guru. Dalam 
KTSP, guru memang dibebaskan untuk membuat silabus dan mengembangkan SK/KD, 
tetapi sebagaian besar guru justru mencontoh (copy-paste)yang sudah ada, atua 
mencontoh administrasi yang diberikan oleh Badan Standarisasi Pendidikan Nasional. 
Sebenarnya konsep KTSP sudah baik, tetapi lagi-lagi dalam hal penerapannya terdapat 
kontradiksi. Kebebasan sekolah dibatasi dengan evaluasi Ujian Nasional merupakan bukti 
bahwa pendidikan masih berjalan sentralistik. Kelulusan, bukan ditentukan oleh pihak 
sekolah secara otonom, tetapi ditentukan oleh pemerintah pusat. Ini yang kemudian 
menjadikan KTSP perlu untuk dikoreksi. Begitulah, KTSP belum sepenuhnya dipahami 
dan dipraktekkan, tetapi pemerintah telah mengakhiri napasnya. Kurikulum 2013 sudah 
mulai diterapkan disejumlah sekolah. Perubahan kurikulum akan berdampak besar pada 
perubahan-perubahan lain di tingkat stakeholder, selain juga membutuhkan anggaran 
yang besar. 
Reformasi pendidikan setengah hati akan membingungkan para pelaku pendidikan 
yang sebenarnya. Persoalan yang sering kita temui di lapangan jangankan menyusun 
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kurikulum, menjalankan kurikulum yang sudah adapun sulitnya masih sulit. Oleh karena 
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